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ABSTRACT

MATHEMATICAL MODELING OF AIR HUMIDITY USING THE
MIDPOINT SENSITIVITY THEOREM USING IN THE

FINITE DIFFERENCE METHOD

By

Aprilia Ayuni Lumban Gaol

Air humidity is an important element in atmospheric studies that can be explained
through a mathematical modeling approach. This study aims to examine the
distribution of air humidity in Lampung Province by applying a finite difference
method based on the sensitivity midpoint theorem. Air humidity data obtained
from four locations were used as initial data to determine air humidity values at
25 observation points in the study area. Next, a system of linear equations was
formed to determine the air humidity value and the rate of humidity change at
each point. Calculations were performed manually and with computational results
using Python programming. The results obtained showed agreement between the
two calculation processes. This indicates that the finite difference method with the
midpoint approach can be used as a fairly accurate and efficient numerical method
in modeling air humidity distribution.

Keywords: Air Humidity, finite difference method, Python programming.



ABSTRAK

PEMODELAN MATEMATIKA PADA KELEMBAPAN UDARA DENGAN
MENGGUNAKAN SENSITIVITAS MIDPOINT THEOREM

DALAM METODE BEDA HINGGA

Oleh

Aprilia Ayuni Lumban Gaol

Kelembapan udara merupakan salah satu elemen penting dalam kajian atmosfer
yang dapat dianalisis melalui pendekatan pemodelan matematis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji distribusi kelembapan udara di Provinsi Lampung dengan
menerapkan metode beda hingga berbasis sensitivitas midpoint theorem. Data
kelembapan udara yang diperoleh dari empat lokasi digunakan sebagai data awal
menentukan nilai kelembapan udara pada 25 titik pengamatan di wilayah penelitian.
Selanjutnya, dibentuk sistem persamaan linear untuk menentukan nilai kelembapan
udara dan laju perubahan kelembapan pada setiap titik. Perhitungan dilakukan secara
manual dan diverifikasi dengan hasil komputasi menggunakan pemrograman Python.
Hasil yang diperoleh menunjukkan kesesuaian antara kedua proses perhitungan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa metode beda hingga dengan pendekatan titik
tengah dapat digunakan sebagai metode numerik yang cukup akurat dan efisien
dalam memodelkan distribusi kelembapan udara.

Kata-kata kunci: Kelembapan Udara, metode beda hingga, pemograman Python.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kelembapan udara merupakan salah satu parameter penting dalam sistem atmosfer
yang memengaruhi berbagai proses fisis seperti penguapan, kondensasi, dan
pembentukan awan. Besarnya kandungan uap air di atmosfer pada waktu dan tempat
tertentu menjadi indikator utama kondisi cuaca dan iklim suatu wilayah (Arya, 2001).
Nilai kelembapan yang tinggi dapat menyebabkan udara menjadi jenuh sehingga
memicu terbentuknya awan atau kabut, sedangkan kelembapan yang rendah dapat
menimbulkan kondisi kering yang berpotensi meningkatkan risiko kebakaran hutan
maupun kekeringan. Fenomena ini bersifat dinamis karena dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti suhu dan tekanan udara. Kompleksitas hubungan antarvariabel tersebut
mendorong perlunya pemodelan matematika untuk memahami pola dan perubahan
kelembapan udara secara lebih mendalam (Chasiotis, 2021).

Pemodelan matematika berperan penting dalam menjelaskan fenomena alam
yang sulit diamati secara langsung. Melalui model matematika, hubungan antara
variabel fisis seperti suhu, tekanan, dan kelembapan dapat direpresentasikan dalam
bentuk persamaan diferensial parsial (PDP). Persamaan ini digunakan untuk
menggambarkan perubahan suatu besaran terhadap ruang dan waktu secara kontinu.
Namun, bentuk penyelesaian analitik dari PDP sering kali tidak dapat diperoleh
karena melibatkan sistem yang kompleks dan nonlinear. Oleh sebab itu, digunakan
pendekatan numerik untuk memperoleh solusi pendekatan dari model tersebut
(Strauss, 2008).

Salah satu metode numerik yang banyak digunakan untuk menyelesaikan persamaan
diferensial parsial adalah metode beda hingga (finite difference method). Metode ini
bekerja dengan mendiskretkan variabel kontinu menjadi titik-titik grid dan mengganti
turunan dengan selisih hingga, sehingga memungkinkan penyelesaian numerik yang
efisien(Chapra, 2015). Keakuratan metode ini sangat dipengaruhi oleh pemilihan



2

skema diskretisasi yang tepat, terutama pada posisi titik grid yang digunakan dalam
perhitungan.

Dalam konteks tersebut, midpoint theorem menjadi salah satu pendekatan yang
berguna untuk menentukan nilai pada titik tengah antara dua titik grid utama.
Teorema ini membantu menghasilkan nilai rata-rata yang lebih representatif terhadap
kondisi sistem di antara dua titik tersebut. Namun, perubahan kecil pada posisi atau
nilai titik tengah dapat memengaruhi kestabilan dan akurasi solusi numerik. Oleh
karena itu, diperlukan analisis sensitivitas midpoint theorem, yaitu kajian terhadap
seberapa besar pengaruh perubahan kecil pada titik tengah terhadap hasil akhir dari
metode beda hingga (Burghes , 1981).

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas metode beda hingga
dalam pemodelan fenomena fisis. Li dkk, (2013) menerapkan metode ini untuk
menganalisis perpindahan panas dan uap air, dan memperoleh hasil yang stabil serta
mendekati nilai eksperimen.Setiyowati dan Riestiana, (2021) menggunakan metode
beda hingga eksplisit untuk mensimulasikan gelombang air dangkal satu dimensi
dengan hasil yang akurat.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode beda
hingga telah banyak diterapkan dalam pemodelan fenomena fisis. Namun, hingga
saat ini belum ada penelitian yang secara khusus membahas pemodelan matematika
pada kelembapan udara dengan menggunakan sensitivitas midpoint theorem dalam
metode beda hingga. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas penelitian
tersebut.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

Menerapkan dan memvertifikasi metode beda hingga titik tengah (midpoint finite
theorem), untuk menghitung nilai kelembapan udara di empat titik provinsi lampung
melalui perhitungan manual, implementasi program python dan analisis kesesuaian
hasil dari keduannya.
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1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang analisis
numerik dan pemodelan matematika, khususnya terkait penerapan metode
beda hingga dan sensitivitas midpoint theorem dalam menyelesaikan
persamaan diferensial parsial.

2. Menjadi referensi bagi peneliti yang ingin mengkaji perhitungan matematika
dalam pemodelan kelembapan udara menggunakan metode beda hingga.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemodelan Matematika

Pemodelan matematika merupakan salah satu pendekatan ilmiah yang digunakan
untuk menggambarkan fenomena nyata dalam bentuk matematis. Menurut
Meerschaert, (2013) pemodelan matematika adalah suatu proses yang
menghubungkan dunia nyata dengan konsep-konsep matematika untuk memahami,
menjelaskan, dan memprediksi perilaku sistem. Dengan adanya model, suatu sistem
yang kompleks dapat disederhanakan sehingga lebih mudah untuk dianalisis dan
disimulasikan. Giordano dkk, (2014) menyatakan bahwa pemodelan matematika
adalah proses penyusunan representasi matematis dari suatu permasalahan nyata
berdasarkan prinsip-prinsip logika dan deduksi. Melalui model matematika, peneliti
dapat menganalisis sistem kompleks dengan menggunakan konsep persamaan,
fungsi, atau algoritma untuk menghasilkan solusi yang rasional dan terukur.

Pemodelan matematika memiliki peran penting dalam berbagai bidang, seperti
fisika, biologi, ekonomi, dan lingkungan. Menurut Burghes , (1981) pemodelan
matematika membantu dalam pengambilan keputusan dengan menyediakan dasar
kuantitatif yang dapat diuji dan dievaluasi. Dalam bidang lingkungan, model
matematika dapat digunakan untuk mensimulasikan perubahan iklim, penyebaran
polutan, atau dinamika populasi. Sementara itu, dalam bidang teknik dan ekonomi,
model digunakan untuk mengoptimalkan sumber daya, mengendalikan sistem, serta
memprediksi tren berdasarkan data empiris.

2.2 Persamaan Diferensial Parsial

Persamaan diferensial parsial (PDP) merupakan persamaan yang melibatkan turunan
parsial dari suatu fungsi terhadap dua atau lebih variabel bebas. Menurut Strauss
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(2008), Persamaan diferensial parsial digunakan untuk memodelkan berbagai
fenomena fisis yang melibatkan perubahan ruang dan waktu secara bersamaan,
seperti aliran panas, perambatan gelombang, dinamika fluida, serta difusi partikel
di udara. PDP menjadi dasar penting dalam banyak bidang sains terapan, termasuk
meteorologi, karena mampu menggambarkan proses alami secara kontinu dan
matematis.

Secara umum, persamaan diferensial parsial dapat ditulis dalam bentuk:

F (x1, x2, . . . , xn, u,
∂u

∂x1

,
∂u

∂x2

, . . . ,
∂2u

∂xi∂xj

, . . .) = 0 (2.3.1)

dengan u = u(x1, x2, . . . , xn) adalah fungsi yang tidak diketahui, dan F

merupakan fungsi yang melibatkan u beserta turunan-turunan parsialnya terhadap
variabel-variabel bebas tersebut.

Menurut Strauss, (2008) persamaan diferensial parsial dapat diklasifikasikan
menjadi tiga tipe utama berdasarkan bentuk dan sifat solusinya, yaitu:

1. Persamaan Eliptik

Persamaan diferensial parsial eliptik menggambarkan keadaan steady-state
atau keseimbangan, di mana tidak terjadi perubahan terhadap waktu. Contoh
umum dari persamaan eliptik adalah Persamaan Laplace dan Persamaan
Poisson, yang digunakan untuk memodelkan distribusi suhu dalam keadaan
konstan atau medan potensial listrik. Persamaan ini umumnya muncul dalam
permasalahan batas dan digunakan untuk menggambarkan sistem yang
telah mencapai keseimbangan. Bentuk umum Persamaan Laplace dituliskan
sebagai:

∂2u

∂x2
+

∂2u

∂y2
= 0 (2.3.2)

2. Persamaan Parabolik

Persamaan diferensial parsial parabolik digunakan untuk menggambarkan
fenomena yang melibatkan perubahan terhadap waktu dan ruang secara
bersamaan menuju keadaan keseimbangan. Salah satu contohnya adalah
Persamaan Panas (Heat Equation), yang menggambarkan perubahan suhu
terhadap waktu. Tipe ini sering diterapkan dalam pemodelan proses difusi,
baik untuk zat, panas, maupun kelembapan udara yang mengalami perubahan
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bertahap menuju kondisi setimbang. Persamaan nya dapat dituliskan sebagai:

∂u

∂t
= k

(
∂2u

∂x2
+

∂2u

∂y2

)
(2.3.3)

3. Persamaan Hiperbolik

Persamaan diferensial parsial hiperbolik menjelaskan fenomena propagasi
gelombang atau getaran, di mana perubahan terjadi secara cepat dalam waktu
dan ruang. Contohnya adalah Persamaan Gelombang (Wave Equation), yang
digunakan untuk memodelkan getaran mekanis, gelombang bunyi, maupun
gelombang air, di mana terdapat interaksi dinamis antara ruang dan waktu.
Bentuk umum persamaannya adalah:

∂2u

∂t2
= c2

(
∂2u

∂x2
+

∂2u

∂y2

)
(2.3.4)

Menurut Strauss, (2008) pembagian tipe-tipe Persamaan Diferensial Parsial
tersebut memudahkan peneliti dalam menentukan metode penyelesaian yang
paling sesuai, baik secara analitik maupun numerik. Karena sebagian besar
persamaan diferensial parsial sulit diselesaikan secara eksak, maka pendekatan
numerik seperti Metode Beda Hingga (Finite Difference Method) menjadi
solusi yang efisien dan stabil untuk memperoleh hasil pendekatan yang
mendekati kondisi sebenarnya.

2.3 Persamaan Diferensial Parsial Pada Metode Beda Hingga

Penyelesaian Persamaan Diferensial Parsial (PDP) secara numerik umumnya
dilakukan menggunakan metode beda hingga karena metode ini mampu memberikan
hasil pendekatan yang stabil dan mendekati solusi analitik. Prinsip dasar metode beda
hingga adalah menggantikan turunan-turunan pada persamaan diferensial dengan
bentuk selisih terhingga yang diturunkan dari ekspansi deret Taylor. Pendekatan
ini dilakukan dengan membagi domain variabel independen menjadi titik-titik
diskrit yang membentuk grid atau mesh sehingga fungsi yang semula kontinu dapat
diaproksimasi nilainya pada setiap titik (Smith, 1985).
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Ada tiga jenis hampiran dalam metode beda hingga, yaitu beda maju (forward
difference), beda mundur (backward difference), dan beda pusat (central difference)
(Smith, 1985).

- Beda Maju (forward difference )

dy

dx
= lim

h→0

f(x+ h)− f(x)

h

Gambar 2.1 Grafik Beda Maju

- Beda Mundur (backward difference )

dy

dx
= lim

h→0

f(x)− f(x− h)

h

Gambar 2.2 Grafik Beda Mundur
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- Beda Tengah
dy

dx
= lim

h→0

f(x+ h)− f(x− h)

2h

Gambar 2.3 Grafik Beda Tengah

dan
d2y

dx2
= lim

h→0

f(x+ h)f(x− h)− 2f(x)

h2

berdasarkan definisi tersebut, maka diperoleh definisi dari turunan parsial sebagai
berikut:

- Beda Maju

∂f

∂x
= lim

h→0

f(x+ h, y)− f(x, y)

h
dan

∂f

∂y
= lim

h→0

f(x, y + h)− f(x, y)

h

- Beda Mundur

∂f

∂x
= lim

h→0

f(x, y)− f(x− h, y)

h
dan

∂f

∂y
= lim

h→0

f(x, y)− f(x, y − h)

h

- Beda Tengah

∂f

∂x
= lim

h→0

f(x+ h, y)− f(x− h, y)

2h
dan

∂f

∂y
= lim

h→0

f(x, y + h)− f(x, y − h)

2h

Definisi turunan parsial tingkat dua (Strauss, 2008):

∂2f

∂x2
= lim

h→0

f(x+ h, y) + f(x− h, y)− 2f(x, y)

h2

dan
∂2f

∂y2
= lim

h→0

f(x, y + h) + f(x, y − h)− 2f(x, y)

h2
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Prinsip dasar Metode Beda Hingga adalah menggantikan turunan yang terdapat
dalam persamaan diferensial dengan bentuk pendekatan diskrit melalui ekspansi
deret Taylor. Pendekatan ini mengubah persamaan kontinu menjadi sistem
aljabar yang dapat diselesaikan secara numerik. Secara konseptual, deret Taylor
menggambarkan bahwa nilai suatu fungsi pada titik tertentu dapat dihitung
berdasarkan nilai fungsi tersebut pada titik lain yang berjarak sangat kecil, baik dalam
ruang maupun waktu (Smith, 1985). Dengan demikian, metode ini memungkinkan
analisis terhadap fenomena yang bergantung pada variabel ruang dan waktu secara
lebih sederhana namun tetap akurat.

Berdasarkan ekspansi Taylor di atas, terdapat tiga skema beda hingga yang biasa
digunakan, yaitu skema maju, skema mundur, dan skema tengah.

1. Skema Maju
∂u

∂x
=

u(xi + h)− u(xi)

h2

Pada skema maju, informasi pada titik hitung i dihubungkan dengan titik
hitung i+ 1 yang berada di depannya.

Gambar 2.4 Grid metode beda hingga skema maju

2. Skema Mundur
∂u

∂x
=

u(xi)− u(xi − h)

h2

Pada skema mundur, informasi pada titik hitung i dihubungkan dengan titik
hitung i− 1 yang berada di belakangnya.
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Gambar 2.5 Grid metode beda hingga skema mundur

3. Skema Tengah
∂u

∂x
=

u(xi + h)− u(xi − h)

h2

Gambar 2.6 Grid metode beda hingga skema tengah

2.4 Metode Beda Hingga

Metode beda hingga merupakan salah satu pendekatan numerik yang banyak
diterapkan dalam penyelesaian berbagai persoalan teknik dan masalah matematis
yang berhubungan dengan fenomena fisis. Pada dasarnya, metode ini digunakan
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untuk memperoleh solusi hampiran terhadap persamaan diferensial yang
menggambarkan perilaku sistem nyata. Metode beda hingga juga dikenal sebagai
salah satu metode yang relatif sederhana untuk diterapkan, terutama pada
permasalahan dengan bentuk geometri yang teratur, seperti interval pada satu
dimensi, daerah berbentuk persegi pada dua dimensi, maupun bentuk kubik pada
tiga dimensi (Li dkk, 2013).

Aplikasi utama dari metode beda hingga terletak pada bidang analisis numerik,
terutama dalam penyelesaian persamaan diferensial biasa (PDB) dan persamaan
diferensial parsial (PDP). Secara prinsip, metode ini bekerja dengan menggantikan
turunan yang terdapat dalam persamaan diferensial menjadi bentuk diskritisasi
menggunakan pendekatan beda hingga, sehingga memungkinkan penyelesaian
masalah secara numerik.

- Nilai fungsi di titik T1

Gambar 2.7 Beda hingga pada bidang empat titik

B + T + S + U − 4T1 = 0
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- Nilai fungsi di titik T1, T2, T3,...T9

Gambar 2.8 Beda hingga pada bidang sembilan titik

T1 : B + T + S + U − 4T1 = 0

T2 : T1 + T + S + U − 4T2 = 0

T3 : B + T1 + S + U − 4T3 = 0

T4 : B + T + T1 + U − 4T4 = 0

T5 : B + T + S + T1 − 4T5 = 0

T6 : T4 + T + T2 + U − 4T6 = 0

T7 : T5 + T + S + T2 − 4T7 = 0

T8 : B + T5 + S + T3 − 4T8 = 0

T9 : B + T4 + T3 + U − 4T9 = 0

Metode beda hingga dapat digambarkan ke dalam grafik yang lebih sederhana:

1. Horizontal

Gambar 2.9 Garis Horizontal

- Nilai T1
B + T

2h
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- Laju T1

δT1 =
B − T

2h

2. Vertikal

Gambar 2.10 Garis Vertikal

- Nilai T1
U + S

2h

- Laju T1

δT1 =
U − S

2h

3. Horizontal dan Vertikal

Gambar 2.11 Garis Horizontal dan Vertikal
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- Nilai T1

T1 =
T1h + T1v

2
=

B+T
2h

+ S+U
2h

2
=

B + T + S + U

4h

- Laju T1

T1 =
δT1h + δT1v

2
=

B−T
2h

+ S−U
2h

2
=

(B − T ) + (S − U)

4h

2.5 Kelembapan Udara

Kelembapan udara merupakan salah satu unsur utama dalam meteorologi dan
klimatologi yang menunjukkan banyaknya uap air yang terkandung di atmosfer pada
waktu dan tempat tertentu. Unsur ini berperan penting dalam proses pembentukan
awan, hujan, serta pengendalian suhu udara di permukaan bumi (Tjasyono, 2004).
Besarnya kelembapan udara memengaruhi kondisi cuaca harian seperti kabut, embun,
dan kenyamanan lingkungan.

Secara umum, kelembapan udara dibedakan menjadi kelembapan absolut,
kelembapan relatif, dan kelembapan spesifik. Kelembapan absolut menyatakan
jumlah massa uap air per satuan volume udara, sedangkan kelembapan relatif
(Relative Humidity) merupakan perbandingan antara uap air aktual dan kapasitas
maksimum udara pada suhu tertentu, dinyatakan dalam persen (Arya, 2001).
Kelembapan relatif sering digunakan dalam analisis cuaca karena lebih mudah
diukur dan mencerminkan tingkat kejenuhan udara terhadap uap air.

Tingkat kelembapan udara dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu, tekanan
udara, curah hujan, dan vegetasi. Suhu udara yang tinggi cenderung menurunkan
kelembapan relatif karena kemampuan udara untuk menampung uap air meningkat
(Sudibyakto, 2012). Sementara itu, wilayah dengan banyak vegetasi memiliki
kelembapan lebih tinggi akibat proses transpirasi tanaman (Handoko, 1994).
Faktor-faktor ini menjadikan kelembapan udara bersifat dinamis dan dapat berubah
terhadap waktu maupun lokasi.
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2.6 Python

Python adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang dijalankan secara langsung
tanpa proses kompilasi (interpreted), bersifat serbaguna dan dapat digunakan
untuk berbagai jenis aplikasi (general-purpose), serta berlisensi terbuka sehingga
bebas digunakan dan dimodifikasi (open-source). Bahasa ini banyak dimanfaatkan
dalam matematika, statistika, dan ilmu komputer. Sintaksnya yang sederhana
membantu pengguna fokus pada analisis dan pemecahan masalah, serta mendukung
pemrograman berorientasi objek dan integrasi dengan berbagai perangkat lunak lain
(Van Rossum dan Drake, 2009).

Keunggulan Python terlihat dari pustaka ilmiahnya yang luas, seperti NumPy untuk
komputasi numerik, SciPy untuk pemodelan dan penyelesaian persamaan diferensial,
Matplotlib untuk visualisasi, dan Pandas untuk analisis data (Lutz, 2013). Kombinasi
kapabilitas ini menjadikan Python sangat sesuai untuk pemodelan matematika,
simulasi numerik, dan analisis kuantitatif, termasuk penerapan metode beda hingga
pada fenomena fisis seperti kelembapan udara (McKinney, 2017).



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di Jurusan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung yang beralamatkan
di Jalan Prof. Dr. Ir. Soemantri Brojonegoro, Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa,
Kota Bandar Lampung, Lampung.

3.2 Langkah-Langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mencari dan mempelajari sumber-sumber literatur diberbagai situs internet
dan buku-buku serta jurnal.

2. Melakukan pengambilan data Kelembapan Udara dari website open meteo.

3. Mengolah data secara manual dengan menggunakan metode beda hingga.

4. Menyiapkan syntax pemrograman Python untuk perhitungan.

5. Mengolah data dengan pemograman Python yang telah disiapkan.

6. Mendapatkan hasil dan solusi.

7. Memverifikasi hasil perhitungan manual dan python
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Gambar 3.1 Diagram alir penelitian



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Metode beda hingga dapat digunakan sebagai pendekatan numerik dalam
menganalisis nilai kelembapan Udara di Provinsi Lampung. Metode ini
memungkinkan estimasi kondisi kelembapan udara pada titik-titik yang tidak
memiliki data pengamatan langsung, sehingga dapat menyajikan gambaran
yang lebih menyeluruh mengenai kelembapan udara di wilayah tersebut.

2. Perhitungan manual nilai kelembapan udara menunjukkan kesesuaian yang
tinggi dengan hasil output yang diperoleh dari perangkat lunak Python. Hal
ini membuktikan bahwa metode beda hingga yang diterapkan, baik secara
manual maupun melalui pemograman Python, mampu memberikan hasil yang
konsisten, akurat, dan efisien.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian lebih lanjut disarankan
untuk melakukan validasi hasil perhitungan dengan memanfaatkan data lapangan
tambahan atau membandingkannya dengan metode lain yang relevan. Pendekatan
ini akan membantu memperoleh hasil prediksi kelembapan udara yang lebih akurasi,
konsisten, dan dapat dijadikan acuan yang lebih kuat. Selain itu, penelitian lanjutan
sebaiknya mempertimbangkan penggunaan jumlah titik pengamatan yang lebih
banyak serta penggabungan variabel iklim tambahan, sehingga analisis kelembapan
udara dapat lebih mendalam dan komprehensif.
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